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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan -
kebahasaan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembang
an kebudayaan nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupa
kan salah satu segi masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani
dengan sungguh-sungguh dan berencana agar tujuan akhir pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah - termasuk su-
sastranya tercapai. Tujuan akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indo-
nesia sebagai sarana komunikasi nasional yang baik bagi masyarakat lu-
as serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa  daerah dengan baik
dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa Indo-
nesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan se-
perti (1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai -
sarana, (3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari
berbagai sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipat gandaan infor-
masi melalui penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan te-
naga kebahasaan dan jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sas -
tra Indonesia dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra In-
donesia , dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di ling-
kungan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. )

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Pro
yek Penelitian di daerah yang berkedudukan di Propinsi (1) Daerah -
Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa -
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kaliman -
tan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali.
Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek  penelitian bahasa di-
lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatera Utara, (2) Kalimantan-
Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun ke-
mudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi
dengan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kali-
mantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.




Dengan demikian, hingga pada saat ini, terdapat dua puluh proyek pe-
nelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat yang berkedudukan-
di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbit
kan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masya
rakat luas. Naskah yang berjudul Morfo Sintaksis Bahasa Iban disusun
oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut

1. Mustafa Kamal 3. Suryati Bachri
2. Azharie Arief 4. Albert Rufinus

Yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Kalimantan Barat tahun 1983/1984.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta
stafnya (Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Wax:kim Harnaedi, Sukadi, dan
Abdul Rachman), para peneliti, penilai ( Prof. Dr. Maurits Simatupang)
penyuntiing naskah ( Drs. A. Gafar Rushkan ), dan pengetik ( Erwin -
Subagyo ) yang telah memungkinkan penerbitan buku ini, saya ucap-
kan terima kasih.

Anton M. Moeliono

Jakarta, 28 Oktober 1986 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rah -
mat, karunia serta bimbinganNya penelitian bahasa dan sastra Indone
sia dan daerah Kalimantan Barat telah dapat dilaksanakan mulai sejak
tahap persiapan sampai akhirnya menjadi naskah laporan.

Di dalam perkembangan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa daerah -

asal tertentu ikut memberikan sumbangan yang tidak kecil, baik dalam
hal pengayaan kosa kata umum, istilah, maupun ungkapan. Sehubung-
an dengan itu, penelitian bahasa daerah di Kalimantan Barat ini dihara
rapkan akan ikut pula memberikan sumbangan seperti itu.

Di samping itu, kegiatan penelitian bahasa daerah ini bermaksud -
pula untuk penyelamatan kebudayaan-kebudayaan daerah yang berane-
ka ragam agar tidak musnah di kemudian hari.

Penelitian morpologi dan sintaksis bahasa Iban ini merupakan ke-
lanjutan dari penelitian struktur bahasa Iban yang telah kami laksana-
kan pada tahun 1982/1983.

Masalah pokok yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini
meliputi :

1. Morpologi atau tata kata dan sintaksis atau tata kalimat; dan
2. Kedudukan dan fungsi bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari
di dalam wilayah pemakaiannya.

Lokasi atau wilayah pemakaian bahasa yang diteliti mencakup 9-
daerah kecamatan di daerah Tingkat II Kabupaten Kapuas Hulu.

Dalam melaksanakan tugas penelitian bahasa daerali di Kaliman-
tan Barat ini, kami banyak sekali mendapat bantuan, baik berupa pe
mikiran dan informasi maupun fasilitas dari berbagai pihak. Oleh kare-
na itu izinkanlah kami menyampaikan rasa terima kasih serta penghar -
gaan yang sctinggi - tingginya kepada :

1. Bapak Rektor Universitas Tanjungpura Pontianak;
2. Bapak Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Kalimantan Barat.
3. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Kalimantan
Barat di Pontianak.
. Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kapuas Hulu beserta
Bapak-Bapak Camat dalam wilayah Kabupaten Kapuas Hulu;




5. Saudara Ketua serta anggota Tim Pelaksana Penelitian Morpologi
dan Sintaksis Bahasa Iban;

6. Bapak dan Ibu penilai Rancangan dan Laporan Penelitian, baik
dari Pusat maupun Daerah; dan

7. Masyarakat setempat yang berada dalam wilayah Penelitian
bahasa ini.

Semoga amal kebaikan Bapak-Bapak, Ibu-ibu, dan Saudara - sauda
ra mendapat balasan yang setimpal dari Tuhan Yang Mahaesa.

Kami menyadari bahwa hasil laporan penelitian ini belumlah sem-
purna seperti yang diharapkan, masih banyak terdapat kekurangan - ke
kurangan, kelemahan-kelemahan walaupun kami telah melaksanakannya
semaksimal mungkin dengan batas kemampuan yang ada pada kami.
Atas kekurangan dan kelemahan itu, kami mengharapkan kritik dan sa-
ran untuk penyempurnaan.

Akhirulkata, mudah-mudahan hasil karya ini bermanfaat bagi peng
embangan masyarakat dan bangsa Indonesia, khususnya dibidang pem-
binaan dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah.

Penanggung Jawab.




KATA PENGANTAR

Dalam anggaran pembangunan tahun 1983/1984 Proyek Peneli—
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat melaksa-

nakan 4 penelitian yang berjudul

Morfo—sintaksis Bahasa Iban

Morfo—sintaksis Bahasa Melayu Sambas

Morfo —sintaksis Bahasa Kantuk, dan

Kemampuan Berbahasa Indonesia : (Membaca dan Menulis)

bagi Murid Kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Sanggau.

Keempat penelitian tersebut dilaksanakan di daerah Kalimantan-
Barat oleh Universitas Tanjungpura.

Dalam pengumpulan data di Kalimantan Barat para peneliti telah
menerima bantuan dari berbagai pihak sehingga pengumpulan data dapat
berjalan lancar. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini sewajarnyalah ka-

mi ucapkan terima kasih kepada :

1. Bupati Kepala Daerah Tingkat il Kapuas Hulu, Sintang Sanggau, dar,

Sambas;

para Canat dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kapuas Hu

lu, Sintang, Sanggau, dan Sambas;

pemuka-pemuka adat di wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Ka-

puas Hulu, Sintang, Sanggau, dan Sambas;

Terima kasih pula kami ucapkan kepada semua pihak yang telah

banyak membantu penyelesaian hasil penelitian ini.

Pontianak, 20 Maret 1984
Penanggung Jawab
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Betapapun sederhananya suatu bzhasa daerah pasti memi-
liki bentuk, struktur, dan arti tertentu. Bahasa daerah, baik da-
lam bentuk lisan maupun dalam bentuk tulisan, sangat berman-
faat sebagai alat komunikasi di antara masyarakat pemakainya
sehingga memungkinkan terjadinya saling pengertian, saling se-
pakat, dan saling membutuhkan dalam kehidupan mereka. De-
ngan kata lain, lewat suatu bahasa dapat terjadi suatu persatu-
an dan kesatuan di antara masyarakat pemakainya.

Pada penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 yang berhu-
bungan dengan Bab XV, Pasal 36, dinyatakan bahwa bahasa-ba-
hasa daerah yang masih dipakai sebagai alat perhubungan yang
hidup dan dibina oleh masyarakat pemakainya dihargai dan di-
pelihara oleh negara. karena bahasa-bahasa itu adalah bagian
kebudayaan Indonesia yang hidup.

Telah lama disadari dan diakui bahwa betapa besarnya pe-
ranan bahasa-bahasa daerah di dalam pertumbuhan bahasa Indo-
nesia yang diungkapkan dalam Kongres Bahasa Indonesia II Ta-

hun 1954

Salah satu kesimpulan yang dicapai dalam Seminar Politik

Bahasa Nasional 1975 ialah bahwa dalam kedudukannya sebagai
bahasa daerah, seperti bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Bali,

bahasa Madura, bahasa Bugis, bahasa Makasar, dan bahasa Ba-
tak, bahasa daerah berfungs: sebagai (1) lambang kebanggaan
daerah, (2) lambang identitas daerah, dan (3) alat penghubung
~di dalam keluarga dan masyarakat daerah.

Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, baha-
sa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2)
bahasa pengantar di sekolah-sekolah dasar di daerah tertentu,
dan (3) alat pengembang serta pendukung kebudayaan daerah.

Karena menyadari pentingnya kedudukan dan fungsi baha-
sa daerah dalam kaitannya dengan pertumbuhan, pengembangan,
dan pembakuan bahasa nasional, serta kepentingan pembinaan
dan pengembangan bahasa-bahasa daerah sendiri sebagai salah
satu unsur kebudayaan, maka bahasa-bahasa daerah perlu dise-
lamatkan, dipelihara, dibina, serta dikembangkan. Hal ini juga




didukung oleh kebijaksanaan pemerintah yang dicantumkan da-
lam Garis-garis Besar Haluan Negara berdasarkan Ketetapan
MPR RI Nomor II/MPR/ 1983 di bidang kebudayaan, yang anta-
ra lain menyebutkan bahwa pembinaan bahasa daerah dilakukan
dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan untuk mem-
perkaya perbendaharaan bahasa Indonesia dan khazanah kebu-
dayaan nasional sebagai salah satu sarana identitas nasional.

Bahasa Iban adalah salah satu bahasa daerah di Kaliman-
tan Barat yang sampai saat ini dipakai dan dipelihara oleh ma-
syarakat Dayak Iban yang bermukim di sepanjang daerah perba-
tasan Kalimantan Barat dengan wilayah Serawak, negara bagi-
an Timur malaysia, yang sebagian besar masyarakatnya adalah
masyarakat Dayak Iban. Oleh karena itu, peranan bahasa Iban
sangat berpengaruh, baik di wilayah perbatasan Kalimantan Ba-
rat maupun di Serawak.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana saling mempenga-
ruhi itu terjadi, sangat perlu diadakan penelitian, sekaligus da-
pat pula mencari sifat atau ciri morfologi dan sintaksis bahasa
Iban.

Latar belakang sosial budaya telah disinggung dalam pe-
nelitian "Struktur Bahasa Iban" yang dilakukan tahun 1982/1983.
Jadi, jelasnya bahwa masalah penyelamatan, pemeliharaan, dan
pengembangan bahasa-bahasa daerah itu sendiri bukanlah sema-
ta-mata kepentingan masyarakat pemakai bahasa daerah itu
sendiri, melainkan juga untuk kepentingan nasional.

1.2 Masalah

Penelitian ini berjudul "Morfo-Sintaksis Bahasa Iban". Ma-
salah-masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana konstruksi morfologi dan konstruksi sintaksis da-
lam bahasa Iban?

b. Bagaimana ciri-ciri morfologi dan sintaksis yang berlaku da-
lam bahasa Iban.




Ruang lingkup penelitian dalam morfologi ialah deskripsi
konstruksi morfologis yang mencakup morfem, kata, proses
morfologis, jenis kata, dan morfo-sintaksis, sedangkan sasaran
penelitian sintaksis mencakup frase, klausa, jenis kalimat, dan
perluasan kalimat yang secara umum disebut konstruksi sintak-
sis.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh :

pemerian yang lengkap tentang konstruksi morfologis dan
konstruksi sistaksis dalam bahasa Iban, dan

sejumlah laporan penelitian yang berjudul "Morfo-sistaksis
Bahasa Iban".

1.4 Kerangka Teori

Kalimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba
menyusun dan menuangkan gagasan-gagasan seseorang secara
terbuka untuk dikomunikasikan kepada orang lain (Keraf, 1980:

34). Gagasan yang akan dikemukakan tidak dapat secara mana
suka, tetapi harus menurut kaidah yang berlaku dalam kalimat
yang digunakan sebagai media sehingga gagasan itu dapat di-
mengerti oleh mereka yang berada dalam lingkaran komunikasi
‘tersebut.

Kaidah yang mengikat atau yang berlaku dalam kalimat
disebut satuan gramatik yang dibatasi adanya jeda panjang yang
disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1983:22).

Kridalaksana (1982:71) mengatakan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai
pola intonasi final, dan secara aktual maupun potensial terdiri
dari klausa. ‘

Satuan kalimat selain terdiri atas frase kadang-kadang ju-
ga terjadi atas klausa. Klausa mempunyai ciri-ciri kalimat yang
fungsional yang secara tradisional disebut S, P, O, dan K. Ka-
limat adalah suatu konstruksi yang terdiri atas pemadu yang
berbentuk frase (Sansuri, 1982:225).




Menurut Wojowasito (1972:23), rentetan/rangkaian kata a-
tau kelompok kata yang tidak mempunyai hubungan dengan
lain-lain kata atau kelompok kata yang berada di luarnya, dan
memiliki kesatuan bunyi yang berdaulat adalah kalimat.

Berdasarkan beberapa teori dari para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri kalimat adalah :

. bentuk bahasa,
. berisi gagasan,
. alat untuk berkomunikasi,
.. satuan gramatik,
. mengandung intonasi,
. dapat berdiri sendiri,
g. terjadi dari frase dan atau klausa, serta
h. kesatuan bunyi yang bebas.

B0 OO0 oPp

Gagasan yang dikemukan dalam satuan bahasa disebut ka-
limat yang terjadi dari kata atau gabungan kata. Kata atau su-
sunan kata yang berwujud kalimat itu dipelajari oleh satu ca-
bang ilmu bahasa yang disebut morfologi. Morfologi membahas
 struktur katd dari bentuk dasar hingga bentuk kompleks. Sehu-
bungan dengan itu, Ramlan'(1978:2) memasukkan kata dan afiks
menjadi objek dari suatu ilmu yang lazim disebut morfologi.

Secara luas baik kata maupun afiks adalah morfem. Kata
adalah morfem atau kombinasi morfem yang sebagai satuan ter-
kecil dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas, sedangkan
morfo-sintaksis adalah struktur bahasa yang mencakup morfo-
logi dan sintaksis sebagai satu organisasi (Kridalaksana, 1982:7)

1.5 Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Penelitian dimulai dengan mencatat semua fenomena
kebahasaan yang berlangsung pada waktu sekarang. Pencatatan
gejala bahasa tersebut yang masih dipergunakan oleh penutur
asli yang menyebabkan penelitian ini juga bersifat empiris. Hal
ini berarti bahwa setiap gejala yang dicatat untuk dirumuskan
dalam suatu aturan harus timbul atau dialami secara berulang-
ulang dalam bahasa yang hidup.




Teknik pengumpulan data dilakykan dengan cara studi
pustaka, terutama mengenai teori ilmu bahasa yang menyang-
kut morfologi dan sintaksis, serta studi lapangan dengan meng-
gunakan informan. Penentuan informan dilakukan melalui
beberapa pertimbangan, antara lain : umur, alat ucap, pendi-
dikan, dan penguasaan bahasa.

Penelitian ini menggunakan sepuluh informan yang masing-
masing berumur di atas 22 tahun sampai dengan umur 60 tahun
dan pekerjaan mereka bermacam-macam pula. Diantaranya ada
mahasiswa, pegawal negeri sipil, wiraswasta, tani dan kepala
adat suku Dayak Iban. Mereka yang dipilih sebagai informan
tidak banyak dipengaruhi oleh bahasa lain, seperti bahasa Me-
layu Balai Karangan, bahasa Punan, bahasa Kantuk, bahasa No-
yan, dan bahasa melayu Pontianak. Salah satu informan adalah
penyiar khusus bahasa Iban di Stasion RRI Pontianak.

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan situasi per-
cakapan tim peneliti turun langsung ke lapangan mengunjungi
lokasi penelitian yang telah ditetapkan.

Data terdiri atas dua perangkat. Perangkat pertama ada-
lah sejumlah jawaban tentang struktur bahasa lban, sedangkan
perangkat kedua memuat data yang diberikan informan menge-
nai sistem morfologi dan struktur sistaksis bahsa Iban. Di sam-
ping itu, tim juga berusaha mencari data tertulis.

1.6 Populasi dan Sampel

Daerah penelitian ini meliputi Kotamadya Pontianak, De-
sa Gunabaner, Desa Benua Martinus, Kapuas Hulu, dan Desa
Mersakai Panjang, Embaloh Hulu.

Kotamadya Pontianak jumlah penduduknya 354.317 jiwa. Desa
Gunabaner jumlah penduduknya 231 jiwa, Desa Benua Martinus
347 jiwa, dan Desa Merakai Panjang di wilayah kecamatan
Embaloh Hulu 138 jiwa.

Pemilihan keempat lokasi di atas didasarkan atas pertim-
bangan :
(1) di Kotamadya Pontianak suku Dayak Iban cukup banyak dan
ketiga desa yamg disebut ‘terakhir merupakan- desa
penutur asli bahasa iban.







BAB II MORFOLOGI
2.1 Afiksas:

Afiksasi merupakan salah satu proses morfologi yang men-
cakup penggabungan kata dasar dengan afiks atau imbuhan.

Dalam bahasa Iban dapat ditemukan dua macam afiks
yang produktif, yaitu :
(1) prefiks atau awalan, yaitu imbuhan yang letaknya di depan
kata dasar.
(2) sufiks atau akhiran, yakni imbuhan yang letaknya di bela-
kang kata dasar.
Dalam bahasa Iban tidak terdapat infiks atau sisipan, yakni
afiks yang diselipkan "di dalam kata dasar, dan konfiks, yaitu
gabungan antara prefiks dan sufiks.

Contoh afiks yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a) Prefiks

be-, nye-, seperti pada kata bejalai 'berjalan', nyemerai 'be-
renang.'

di-, seperti pada kata digagai 'dikejar’

ke-, seperti pada kata ketawa 'tertawa.’

pe-, ke-, di-, seperti pada kata pejalai 'perjalanan', keadai
'kelahiran', dikepung 'pengepungan'’

se-, seperti pada kata segempong 'sekelompok’

b) Sufiks

-meh, -ge, seperti pada kata terbangmeh 'tebangi,' damping-
ge 'dekati.’
-ka, seperti pada kata pindahka 'pindahkan.'

Pembahasan afiksasi bahasa Iban ini akan dikemukakan
masing-masing dalam bentuk, fungsi, dan arti.




2.1.1 Bentuk
Berikut ini diuraikan satu per satu proses afiksasi yang
berhasil ditemukan dalam bahasa Iban.
(1) Prefiks
a. Prefiks be- dan nye-

Prefiks-prefiks yang dimaksud dapat dilihat dari
contoh-contoh berikut inl.

bepantun «—— be + pantun 'berpantun’
bejalai «— be + jalai 'berjalan’
beranak «—— be + anak 'beranak’
bemunsoh <— be + munsoh 'bermusuh’
nyemerai «<— nye + merai 'berenang'

Ditemukan juga dua kata dasar dengan vokal
awal /u/ yang menyebabkan hilangnya vokal /e/ pa-
da prefiks be-.

buban «—— be + ba 'beruban’
bumai «— be + umai 'berladang'

=
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b. Prefiks di-

Prefiks-prefiks yang dimaksud dapat dilihat dari
contoh-contoh ini.

digagai e— di + gagai 'dikejar'
dipaluk «— di + paluk 'dipukul’
ditulis «— di + tulis 'ditulis'
ditebang «— di + tebang 'ditebang’
diindik «—— di + indik 'diinjak’




c. Prefiks di-, ke-, dan pe-

Prefiks-prefiks yang dimaksud adalah sebagai beri-

kut.
Contoh :

dikepung
keadali
pejalai
pemarai
pemagas

di
ke
pe

«— pe
«— B€

kepung
adali
jalai
marai
magas

'pengepungan’
'kelahiran'
'perjalanan’
'kematian'
'kemalasan’'

Di dalam contoh-contoh di atas di- bermakna
sama dengan pemakaian di- dalam bahasa Indonesia.
Misalnya, diindik 'diinjak', yaitu dikenai pekerjaan
yang tersebut pada kata dasar, sedangkan di- pada
contoh prefiks di- bagian b berarti proses.

(2) Sufiks

Dalam bahasa Iban terdapat beberapa sufiks, yaitu

sebagai berikut.

a. Sufiks -meh dan -ge

Sufiks-sufiks yang dimaksud adalah sebagai berikut.

Contoh :

tebangmeh
tutupmeh
dudukmeh

dampingge

tebang

€©——
«—
€«
<__

b. Sufiks -ka dan -meh

'tebangi'
"tutupi’
'duduki’
'dekati'

Sufiks -sufiks yang dimaksud dapat dilihat pada con-

toh-contoh berikut ini.

pindahka
kirimka
ambimeh
tikawmeh

é.._
D ——
€

'pindahkan’
'kirimkan'
'ambilkan'
'lemparkan’




Terdapat juga beberapa kata bentukan yang tidak ber-
aturan setelah menyatunya afiks dengan kata dasar.

Contoh :
bumai «—— umai 'menolong’
naup <« haup
manjung <« panjung 'berteriak’
ngipa «— lpa 'menghadang'
ngagai <« gagai 'mengejar’
ngambj «—— ambi 'mengambil’
netak <«— tetak 'memotong’
nunu <«— tunu 'membakar’
nuci «—— tuci 'mencuci’
nyinjau «—— injau 'meminjam’'
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2.1.2 Fungsi

a. Pembentuk  Kata Kerja

Beberapa bentuk kata dasar yang berasal dari kata ben-
da, dapat dibentuk menjadi kata kerja dengan bantuan afiks-
afiks berikut ini.

1) Prefiks be-

Ini terjadi bila bentuk kata dasérnya terdiri atas kata
benda seperti pada contoh berikut ini.

pantun 'pantun’ ——>  bepantun 'berpantun’
jalal 'jalan’ ——>  bejalal 'berjalan’

2) Prefiks ke- (kena) dan pe-

Ini terjadi bila bentuk kata dasarnya terdiri atas kata ke-
adaan, seperti pada contoh berikut ini.

paluk 'pukul'  ——  kenapaluk 'terpukul’
bai 'bawa' ——  kenabali 'terbawa’
tinggi 'tinggl'  —— eninggi 'tertinggi’

3) Sufiks -ge

Ini terjadi bila bentuk kata dasarnya terdiri atas kata ke-
adaan, seperti pada contoh berikut ini.

damping 'dekat' ——» dampingge 'dekati’

. Pembentuk Kata Benda

Jenis kata ini dapat dibentuk dari kata dasar yang ter-
diri atas kata kerja, kata benda, dan kata keadaan dengan
menambahkan afiks sebagai berikut.

1) Prefiks pe-, di-, atau ke-

Hal ini terjadi apabila kata dasarnya terdiri atas kata-
kata berikut ini.
a) Kata benda, seperti :
jalai 'jalan' —— pejalg_i 'perjalanan’
b) Kata kerja, seperti : ‘
kepung 'kepung'-—— dikepung  'pengepungan'




c) Kata keadaan, seperti :

parai 'mati' —— Kkeadai 'kematian'
edal 'lahir' —-— keadai 'kelahiran'

c. Pembentuk Kata Keadaan

Kata keadaan dapat dibentuk dari kata dasar yang ter-
diri atas kata benda dan kata keadaan.

Contoh :
gempong  'kelompok' — begempong 'berkelompok’
temu 'jJumpa’ —> betemu 'berjumpa’
malam 'malam' —> bemalam 'bermalam’

d. Pembentuk Kata Bilangan

Afiks yang dapét membentuk kata bilangan ialah seba-
gai berikut.

2) Prefiks se-

Bentuk ini dapat terjadi bila kata dasarnya terdiri atas
kata benda.

Contoh : »
rembar 'lembar' ——> serembar 'selembar’
gempong 'kelompok'—— segempong 'sekelompok!’

3) Prefiks ke-
Bentuk ini dapat terjadi apabila kata dasarnya kata bi-

langan.

Contoh :
dua 'dua’ —> kedua' 'kedua'
empat 'empat' —— keempat 'keempat’
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2.1.3 Arti

d.

Prefiks be-

Apabila prefiks terletak di depan kata benda, prefiks
mengandung arti sebagai berikut.

1) Sedang melakukan pekerjaan
Contoh : sapa bejalai
'siapa berjalan'
2) Mempunyai
Contoh : 'saya berkakek tiga'

3) Dalam keadaan
Contoh :

4) Mengeluarkan bunyi
Contoh : ciat nyin bemunyi
'tikus itu berbunyi'

5) Saling melakukan
Contoh : nyo bepantun
'anak perempuan berpantun-pantun'

. Prefiks ‘_d_i:

Apabila prefiks ini bergabung dengan kata dasar kata
kerja, prefiks ini mengandung arti :

kepung  'kepung' —— dikepung  'pengepungan'

Apabila terletak di depan kata kerja atau kata sifat,
prefiks di- mengandung arti 'dikenai pekerjaan' atau 'menya-
takan suatu tindakan yang pasif'.

Safitof 1 aku digagai sidak saya dikejar mereka'

menyado disayang apai  'adik disayang ayah'

. Prefiks ke- atau pe-/kena-

Apabila terletak di depan kata kerja, prefiks mengan-
dung arti sebagai berikut.

1) Melakukan pekerjaan yang tidak disengaja atau sedang.
Contoh : _
ingatinyin ketawa 'anak kecil itu tertawa'
ndo nyin kenatawa 'anak perempuan itu tertawa'

13




2) Paling

Contoh :
akeh peninggi 'dia (teman saya) tertinggi'
d. Prefiks pe- atau di-/ke-
Contoh :
pejalai tu 'perjalanan itu'
dikepung jane 'pengepungan babi’
pemarai kedua-dua 'kematian kedua-duanya'
keadal bansa Iban 'kelahiran suku Iban'

e. Prefiks se-

Apabila terletak di depan kata bilangan, perfiks se- me-
ngandung arti satu atau sebuah.

Contoh :
segempong manu 'sekelompok ayam'
serembar tikai 'selembar tikar'

f. Prefiks ke-

Apabila terletak di depan kata bilangan, prefiks ke- da-
pat berarti kata bilangan biasa dan bilangan tingkatan.
Contoh :

g- Sufiks -meh atau -ge

1) Apabila terdapat di belakang kata kerja, sufiks -meh ber-
arti melakukan pekerjaan yang lebih dari satu kali.

Contoh :
tebangmeh pun 'tebangi pohon'
tutupmeh bakol nyin 'tutupi keranjang itu'

2) Apabila terdapat di belakang kata keadaan, sufiks -ge
berarti 'menuju ke arah tertentu’. '
Contoh :
dampingge rumah 'dekati rumah'
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. Sufiks -ka atau -meh

Apabila terletak di belakang kata kerja atau kata ke-
adaan, sufiks ini berarti melakukan suatu pekerjaan.
Contoh :
pindahka radio nyin 'pindahkan radio itu'
dampingmeh parau kitai 'dekati perahu kita'

2.2 Morfem

Morfem ialah bentuk linguistik yang paling kecil; bentuk
linguistik yang tidak mempunyai bentuk lain sebagai unsurnya
(Ramlan, 1980:111).

2.2.1 Jenis Morfem

Dalam bahasa Iban ditemui dua macam morfem yaitu :
. morfem bebas, yakni morfem yang dapat berdiri sendiri atau
morfem yang dapat digunakan sendiri tanpa morfem lain;
. morfem terikat, yakni morfem yang tidak mempunyai poten-
si untuk berdiri sendiri dan yang selalu terikat dengan mor-
fem lain untuk membentuk ujaran (Kridalaksana, 1982:111).

Kedua jenis morfem ini ditemukan dalam bahasa Iban. Contoh-

contoh morfem yang dimaksud di atas adalah sebagai berikut.
1) Morfem Bebas

Contoh :

Aram kitai belajar bahasa Iban
'Mari kita belajar bahasa Iban'

Bilik tindok nyin bersi
'Kamar tidur itu bersih'

umal nuan diunun sidak
'Ladang kalian dibakar mereka’

apai ngadai jano
'Ayah mengejar babi'

ipai mande aba sungai
'Ibu mandi di sungai’




Morfem bebas yang terdapat dalam kalimat-kalimat di atas

adalah seperti berikut.

Contoh :
{aram} 'mari’
dkitai} 'kita'
{nuan} 'kalian'
{jane} 'babi’
{sida} 'mereka’
{bilik} 'kamar'
{apail 'ayah’
{tinduk} 'tidur’
{inai} 'ibu!
{bersi} 'bersih’
{mandi} 'mand]i’
{umai} 'ladang'
{sungai} 'sungai'

Semua contoh ini disebut morfem bebas karena dapat
. berdiri sendiri dalam penggunaan yang wajar.

2) Morfem Terikat
Contoh :

Aku nyemerai jelai nyin
'Saya menyeberangi jalan itu'

Ari ili sida beperau
'Dari hilir mereka berperahu'

Inai bejalai nyln igat nyin
'Ibu berjalan dengan anak itu'

Pejalai tu jauh
'Perjalanan itu jauh'

Morfem terikat yang terdapat dalam kalimat di atas adalah
sebagai berikut.
Contoh :

{nye} dalam nyemerai

{be} dalam beperau

{be} dalam bejalai

{pe} dalam pejalai

Morfem-morfem ini tidak berdiri sendiri. dengan kata lain,
morfem ini terikat dengan morfem yang mengikutinya.
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2.2.2 Kata

Kata dapat membentuk morfem bebas, gabungan morfem
terikat dengan morfem bebas, morfem bebas dengan morfem
terikat, dan gabungan morfem bebas dengan morfem bebas.

Dalam bahasa Iban ditemukan kata yang berbentuk mor-
fem bebas, gabungan morfem terikat dengan morfem bebas,
gabungan morfem bebas dengan morfem bebas.

a. Morfem Bebas
Contoh :

[duko} 'parang'
[pun] 'pohon’
[umai] 'ladang’
[tikail 'tikat'
[kelombe] 'kelambu'”

b. Gabungan morfem bebas dengan morfem terikat,.

Contoh :
bepantun [be’ + [pantun]  'berpantun'
marimba [ma, + [rimba]  'penebangan'
keadai [ke + [adai] 'kelahiran'
pejalai [pe] + [jalai] 'perjalanan’
pemuru [pe. + [muru] 'kemalasan'
ambimeh [ambi] + [meh ] 'berikan’
dampingmeh  [damping] + [meh] 'dekati'
pulaika [ pulail + [kal 'pulangkan’

c. Gabungan morfem bebas dengan morfem bebas
Contoh :
meri mande [meri] + [mande] 'memandikan’
leka jako [lekal + [jako] 'perkataan’
lakal laban [lakal] + [laban] 'kekebalan'
tampak nama [tampak] + [nama] 'terkenal’
dandang umai [dandangl + [umai] 'perladangan’




2.2.3 Kata Dasar

Kata dasar ialah kata yang mendapatkan tambahan. Peng-
analisaan kata dasar didasarkan pada jumlah suku kata dan po-
la dari kata dasar itu sendiri.

Di dalam bahasa Iban ditemukan kata-kata dasar bersuku
satu, dua, tiga, dan empat. Berikut ini akan dikemukakan con-
toh-contoh kata-kata dasar itu.

a. Kata Dasar Bersuku Satu

Contoh :
pun 'pohon’
mar ‘ 'sulit!
nyin Ttu
ni . 'mana’
ndok 'anak perempuan’

b. Kata Dasar Bersuku Dua

Contoh :
umai 'ladang'
gintek 'pancing'
gawak ' 'ladang’
tikau 'lempar’
celap 'dingin’
c. Kata Dasar Bersuku Tiga
Contoh =
ketapo 'tudung kepala'
bepampok 'mencuci pakaian'
menyadek 'adik’
bekanik 'bagaimana'
bakaul 'bakul'
d. Kata Dasar Bersuku Empat
Contoh :
ditujukak 'kepada'
anembiak 'anak-anak'
bederian 'pakai’
keterubah 'mulai, pertemuan’
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Apabila dilihat frekuensi pemakaian kata dasar bahasa
Iban, kata dasar yang bersuku dua ternyata paling produktif.

Sebagai kelanjutan analisis jumlah suku kata, terlihat be-
berapa bentuk pola suku kata dasar, yakni pola-pola vokal, vo-
vokal konsonan, konsonan-vokal, konsonan-vokal-konsonan,
yang selanjutnya disingkat dengan V, VK, KV, dan KVK.

1) Suku Kata Beipola V
Contoh :

el [ R o))
1

ICD x

—+ lr» o)
XX

i-ya
a-i

2) Suku Kata Berpola VK
Contoh :

4) Suku Kata Berpola KVK

Contoh :
man-dek
tin-duk
dam-ping
ber-si
gin-tek

'paman’

'kakak', 'abang'

'panggilan sehari-hari untuk
anak laki-laki yang sudah be-
sar'

'dia’

'air’

'dengan’
'tidak’
'sulit’
'tempat’
'hempas'

'babi’
'rendah’
'baru'
'jalan’
'kamu'

'mandi’
'tidur’
'dekat'
‘bersih'
'pancing’




2.2.4 Kata Ulang

Analisis kata ulang bahasa Iban ini berdasarkan pendapat
Ramlan (1980:38).

Proses kata ulang dalam bahasa Iban ada dua macam, ya-
itu kata ulang penuh dan kata ulang berimbuhan. Apabila dili-
hat dari segi bentuk dan makna terjadinya pengulangan, bahasa
Iban termasuk dalam pengulangan morfologis dan pengulangan
idiomatis.

a. Kata Ulang Penuh

Kata ulang ini terjadi pada seluruh bentuk dasar tanpa per-
ubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks.

Contoh :

bengit-bengit _
'sifat rasa takut pada anak kecil (misalnya) seorang

diri'

bamak-bamak

'terlalu tamak dalam soal makanan'
bajik-bajik
'semuanya cantik'

bengap-bengap

'bingung menghadapi pekerjaan’

sigat-sigat

'semuanya tampan'
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bujang-bujang

'semuanya pria'

degak-degak
'berlagak tahu'

degik-degik

‘berdiri di tempat tanpa bergerak'

cegak-cegak

'beban yang dibawa kelihatannya berat, tetapi sebe-
narnya ringan' -

cengeh-cengeh

'menunjukkan sikap yang mencurigakan'

cegik-cegik

'kayu yang dipancefngkan tegak lurps'

cinang-cinang

'kelihatan dari jauh berwarna merah’

cenong-cenong

'melihat tanpa berkedip'

celik-celik

'mata yang tidak dapat terbuka dengan sempurna’

getar-getar
'rasa menggigil'
gining-gining

'berbaring dengan malas (lama)'




garing—garing

'melihat ke kiri dan ke kanan'

jengau-jengau

'melihat dengan memanjangkan leher’

jengap-jengap
'kelihatan sulit untuk bernafas'; 'tidak berdaya'

kapak-kapak

'berjalan di tempat gelap'; 'mencari sesuatu yang masih

kabur'

kayang-kayang

'bertindak ragu-ragu’

lakak-lakak

'berbaring kepayahan karena letih'

lawak-lawak

'panggilan kepada orang yang suka berlebihan'

lekik-lekik

'tertawa tertahan-tahan'

lekak-lekak
'tertawa terbahak-bahak'

lekum-lekum

'pipi yang mungil pada wanita'

lenduk-lenduk

'wajah yang rupawan'
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lepuk-lepuk

'benda yang terapung-apung di permukaan air'

lengau-lengau

'kesepian’

lengak-lengak

'mendongak’

lentuk-lentuk

'tertidur dalam keadaan duduk'

lubah-lubah

'berhati-hati'; 'memperlambat gerak!'

magang-magang

'seluruhnya’

nyeling-nyeling
'melirik’

pandak-pandak

'semuanya pendek'

Sap-pesa

'mengedipkan mata berulang-ylang'

riseng-riseng
'tertawa dengan sopan di depan umum’

ranggang-ranggang

'mengambil ancang-ancang untuk melompat'

ragang-ragang
'duduk berjongkok'




rentam-rentam

'kayu yang tinggi dan besar'

rembik-rembik

'duduk bersila dengan tidak bergerak beberapa saat'
ribai-ribai

'sayap ayam yang terjulur ke luar'

sengit-sengit
'merengek-rengek' anak kecil.

tinggi-tinggi

'semuanya tinggi'

b. Kata Ulang Berimbuhan

Contoh :
bejalai-jalai

'berjalan-jalan’

bejakok-jakok
'berkata-kata'

tergenung-genung

'termangu-mangu’

belanda-landa

'berlari-lari'

berimbai-imbai
'berdekat-dekatan'

bepegai-pegai
'berpegang-pegang'
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betundek-tundek

'berolok-olok!

bermain-main

'bermain-main’

Proses pengulangan dalam bahasa lban dapat berfungsi se-
bagai pembentuk kata-kata berikut.

1) Pembentuk Kata Benda
Contoh :

lawak (kata Kerja)

'melucu’

lawak-lawak

'kelucuan'

2) Pembentuk Kata Keadaan
Contoh :

degak (kata kerja)

'mengetahui’

degak-degak
'sifat takut pada anak kecil'

Dari segi makna, proses pengulangan dalam bahasa Iban

mengandung arti melakukan sesuatu pekerjaan (biasanya lebih
dari satu kali).

Contoh :

lengak-lengak
'melihat ke atas'

lubah-lubah )

'memperlambat gerak'’




1) Mengandung makna 'dalam keadaan'
Contoh :
Pun sibau tinggi-tinggi

'Pohon rambutan semuanya tinggi'

Buntok lekak-lekak

'Malas memperlambat gerak'

2) Mengandung makna 'dalam keadaan'

Contoh :
bujang-bujang

'semuanya pria'

Bamak—bamak

'terlalu tamak'

2.2.5 Kata Majemuk

Kata majemuk adalah gabungan morfem dasar yang selu-
ruhnya yang berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fono-
logis, gramatikal, dan semantis -yang khusus menurut kaidah
bahasa yang bersangkutan. Pola khusus tersebut membedakan-
nya dari gabungan morfem dasar yang bukan kata majemuk
(kridalaksana, 1982:77). -

Dalam bahasa Iban ditemukan dua ciri dari kata majemuk,
yakni sebagai berikut.

a. Salah Satu Unsurnya Yang Berupa Pokok Kata

Contoh : .
bilik tindok ——  bilik = kata 'kamar tamu'
tindok = pokok kata
orang tuai ——— oran = kata 'oran_g tua'
tuai = pokok- kata
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anemiak mit —  anembiak = kata 'anak kecil’

mit = pokok kata

bilik gawak bilik = kata 'kamar kerja'
awak = pokok Kkata

balai desa balai = kata 'balai desa’

desa = pokok kata

Dari contoh di atas dapatlah disimpulkan bahwa
kata majemuk dalam bahasa Iban terdiri atas dua buah kata
atau lebih, yakni kata dasar yang dapat bebas berdiri sendiri,
baik dalam tuturan maupun dalam pemakaian yang wajar, dan
sebuah pokok kata yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tu-
turan biasa. Oleh karena itu, secara gramatis kata majemuk
bahasa Iban tidak memiliki sifat yang dapat dijadikan bentuk-
bentuk dasar bagi suatu kata.

b. Unsur-unsurnya Yang tidak Dapat Disisipi Atau Dipisahkan

Oleh Unsur Lain
Contoh : '

Patik sungai nyin rangkai
'Anak sungai itu kering!
dengan

Patik nyin sungai rangkai

'Anak itu sungai kering/

Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwa kata
majemuk dalam bahasa Iban memiliki satu unsur pokok dari
dua”unsur yang tidak dapat diubah urutannya atau disisipi de-
ngan unsur lain.




Kata majemuk dalam bahasa Iban terdiri atas gabungan
kata benda dengan kata benda, kata benda dengan kata kerja,
kata benda dengan kata keadaan, dan kata keadaan dengan ka-
ta keadaan.

a. Kata Benda dengan Kata Benda
Contoh :
balai desa balai + desa 'balai desa'’

b. Kata Benda dengan' Kata Kerja

Contoh :
bilik gawak bilik + gawak ‘'kamar kerja'
c. Kata Benda dengan Kata Keadaan
Contoh :
anembiak mit anembiak + mit 'anak kecil’

d. Kata Keadaan dengan Kata Keadaan
Contoh :

puang nyelambang uan + nyelambang
'sunyi senyap'
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2.2.6 Jenis Kata

Jenis kata dalam bahasa Iban dianalisis berdasarkan pen-
dapat Keraf (1980:91), yang membaginya menjadi empat jenis
kata, yakni kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata tugas.
Di samping itu, dianalisis pula jenis kata bilangan dan kata
ganti (orang, penunjuk, penanya). Dengan demikian, ada enam
jenis kata yang dianalisis dalam bahasa Iban.

a. Kata Benda
1) Kata Benda dengan Kata Sifat
Contoh :

rumah baru 'rumah baru’

pun tinggi 'pohon tinggi'
sungai kamah 'sungai kotor’
tikai bersi 'tikar bersih’

baju baruh 'baju baru’

2) Kata Benda dengan Kata Ganti
Contoh :
‘rumah iya 'rumah dia’

umai sida 'ladang mereka’
perau aku 'sampan saya'
asi kitai 'nasi kita'

indai nuan 'ibu kami'




Apabila ditinjau dari segi sintaksis, kata benda bahasa
Iban dapat sebagai subjek dan objek kalimat.

1) Sebagai Subjek Kalimat
Contoh :
Indai andak ngisap.

'Ibu tidak merokok;

Aku dakak ngirup kopi

'Saya tidak minum kopi;

Sayur nyin barek.

'Sayur itu basi,

Kelambik menyadek kamah.

'Baju adik kotor;

Kanyan ang ka sakola.

'kalian berangkat ke sekolah!

2) Sebagai Objek Kalimat
Contoh :

Aku medak keras

'Aku melihat kera’

Apai ngambik ai

'Ayah mengambil air'

Inak endak ngilum.

'Nenek tidak makan pinang’

Endok nyin ningak radio.

'Anak perempuan itu mendengar radio'
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Akah mali sibau,
'Dia (teman laki-laki) membeli rambutan!

Apai andak ngisap,

'Ayah tidak mengisap rokok/

Aku dadak ang ka sekolah.

'Aku berangkat ke sekolah,

b. Kata Kerja

Analisis kata kerja bahasa Iban didasarkan pada tata
bahasa tradisional, yakni menitikberatkan pada makna kata
yang menyatakan perbuatan, keadaan, atau proses.

Contoh :

makai 'makan’

ngirup 'minum’
gawa 'kerja'
manjung 'berteriak'

Analisis ini dapat pula dilakukan berdasarkan tinjauan
freselogis, antara lain, dapat dipertegas dengan bentuk se-
perti berikut.

1) dengan + kata sifat
Contoh :

nyemerai engkau jampat-jampat

'menyebrang dengan cepat-cepat'

makai enggau bagah

'makan dengan lahap'

manjong enggau kayak-kayak

'berteriak dengan keras-keras'




makai enggau angat-angat.

'makan dengan panas-panas!

tinduk enggau nyenyak,

'tidur dengan nyenyak!

2) tidak + kata kerja
Contoh :
endak bekerja mana.
'tidak bekerja baik!

endak makai mayoh,

'tidak makan banyak!

endak nike pun,

'tidak memanjat pohon’

endak pulai kampong.

'tidak pulang kampung!

endak dingaka mana.

'tidak mendengarkan baik!
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Dalam bahasa Iban terdapat pula kata kerja transitif dan
intransitif.

1) Kata Kerja Transitif
Contoh :

Kanyan nunu umai.

'Kanyan membakar ladang’

Sada nikau akak.

'Sada melempar Kakak."'

Aku meda jane.

'Saya melihat babi;'

Ayak ngagai umai.

'Paman mengerjakan ladang'

Akek ngagak bakol,
'Kakek membuat bakul,

2) Kata Kerja Intransitif
Contoh :

Sida mande.

'Mereka mandi!

Mayoh igat nyemerai,

'Banyak anak laki-laki berenang/

Kitai bangon bekerja,

'Kita sedang bekerja®

Kitai benong nunu,

'Kita sedang membakar.'

Inai bepampok.

'Ibu mencuci pakaiani!




Bahasa Iban mengenal juga kata kerja berbentuk aktif dan
pasif.

1) Kata Kerja Aktif
Contoh :

Indo dara belagu,

'Anak dara menyanyi!

Ini ngambik duko

'Nenek mengambil ;‘>arang;'

. Apai meda ciat.

'Ayah melihat tikus;

Sapa ngirup kopi tu ?

'Siapa minum kopi ini ?

lya ngagai aku.

'Dia mengejar saya.

2) Kata Kerja Pasif
Contoh :

Aku digagai jane,
'Saya dikejar babi.
Benyadek dipalu apai.
'Adik dipukul ayah!

Pun nin ditebang.

“'Pohon itu ditebang!
Tikai dibae pulai.

'Tikar dibawa pulang’

Hana digagai anto.

'Hana dikejar hantu,
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c. Kata Sifat

_ Dalam bahasa Iban ditemukan kata sifat yang menyata-
kan sifat atau keadaan, warna dan corak.

1) Sifat dan keadaan.
Contoh :

2) Warna atau corak.
Contoh :

mansau 'merah’

bura 'putih’

gadung 'hijau'
celum 'hitam'
kuning 'kuning'
Kata sifat dalam bahasa Iban dapat ditentukan dengan

prosedur kelompok kata, yakni dapat diterangkan dengan pa-
ling, lebih, dan sekali (lihat Keraf, 1980:97).

Contoh :
pemadu tinggi 'tinggi sekall'
mar_endar 'sulit sekali'
baruh endar ' paling masak'
paling mansau 'paling masak'

baruh endar 'rendah sekali’

paling kamah 'paling masak’
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Kata paling dalam bahasa Iban sama dengan kata paling
dalam bahasa Indonesia. Kata pemadu sama dengan lebih
dan kata endar sama dengan sekali.

. Kata Depan

Kata depan dalam bahasa Iban yang dapat ditemukan
adalah sebagai berikut.

aba/ba 'di'
ke 'ke'

ari 'dari’

ditujuka 'kepada'’

enggau 'dengan’

ditu 'di sini’

din 'di sana’

ba dalam 'di dalam’

ba luar 'di luar'

ba tengah 'di tengah'; di antara’

Kata depan dalam bahasa Iban adalah partikel yang da-
lam bahasa tipe VO biasanya terletak di depan nomina dan
menghubungkannya dengan kata lain dalam ikatan eksosen-
tris (Kridalaksana, 1982:137).

Contoh :
ba dalam sungai 'di dalam sungai'
ari Badau 'dari Badau'
aba umai 'di ladang'
ba rumah tu ‘di rumah ini'




Di dalam bahasa Iban dijumpai pula ragam untuk kata
depan ba. Jenis kata ini berbentuk ba apabila diikuti oleh
konsonan awal dan berbentuk aba apabila diikuti vokal awal.

Contoh :
ba dalam 'di dalam’'
ba Badau 'di Badau'
aba atas i 'di atas'
aba umai 'di ladang'
aba ai 'di air’

di tujuka tuai 'kepada penghulu'’

e. Kata Ganti

Kata ganti dalam bahasa iban akan dikategorikan menu-
rut jenisnya.

1) Kata ganti orang.

Jenis ini akan diuraikan sebagai berikut.

Orang 1 : tunggal = aku 'saya'
jamak = kami 'kami'
kitai 'kita'
: tunggal dik 'kamu'
‘nuan 'kamu'
jamak i 'kalian’
Orang III : tunggal i 'dia’

jamak i 'mereka’




2) Kata ganti orang (pronomina) di lingkungan keluarga, te-
man atau kekerabatan.

Bahasa Iban mengenal bentuk-bentuk kata ganti orang
sesuai dengan norma-norma yang berlaku di dalam kehi-
dupan sehari-hari atau masyarakat.

Contoh :

aya 'paman’

ibo 'bibi’

apai 'ayah'

inai 'ibu'

akak 'kakak'; 'abang'

menyadek 'adik’

ine 'nenek’

-~ ake ‘ "kakek"

uco 'cucu’

ana 'anak’

igat 'panggilan orang tua kepada
anak laki-laki yang masih
kecil'

uat 'panggilan (anak) laki-laki
yang sudah besar'

jang 'panggilan (anak) laki-laki
yang sudah besar'

ndo 'panggilan anak perempuan
yang masih kecil'; 'pang-
gilan kepada anak perem-
puan yang sudah besar'

ndon 'panggilan anak perempuan

yang kecil ataupun besar'
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'panggilan sesama laki-laki
muda dan perempuan muda'

akeh 'panggilan akrab dari sesa-
ma laki-laki’

3) Kata ganti tanya.
Contoh :

Sapa nama ndon?

'Siapa nama nona?’

Lapa igat enda pulai?

'Mengapa anak tidak pulang?’

Nama utai benong digagai iya?

'Apa yang sedang dikerjakan?'

Katitok nuan nyemerai?

'Bagaimana kamu berenang?'

Dini_sida ngirup?

‘'Di mana mereka minum?’

Kata ganti seperti sapa, lapa, nama, katitok, dan dini
dalam kalimat di atas disebut kata ganti tanya dalam ba-
hasa Iban.

Kata ganti lain yang ditemukan ialah sebagai berikut.
bakni 'di mana’
kini 'ke mana'
berapa '‘berapa’

ni 'mana’




4) Kata ganti tunjuk.

Dalam bahasa Iban ditemukan tiga bentuk kata ganti
tunjuk yaitu : tok 'ini' dan nyak 'itu' ('dekat'), nyin 'itu' (ja-
uh').

Contoh :

Rumah tok jauh

'Rumabh ini jauh'

Umainuan nyak

'Ladangmu itu!

Pak Urai di tok,

'Pak Urai di sini!

Iya dinyak,.

'Dia di sana'

5) Kata ganti empunya

Kata ganti empunya dalam bahasa Iban yang ditemukan
dan dapat dikumpulkan sama bentuknya dengan kata ganti
orang/diri.

Contoh :

Ginte nuan enda mana

'Pancingmu tidak baik’

Ine aku udah parai

'Nenekku sudah meninggal’

Sapa nama apai nuan?

'Siapa nama ayahmu?'

Kampung iya jauh

'Kampungnya jauh'
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f. Kata Bilangan

Dalam bahasa iban- masih dapat ditemukan kata bilangan
tertentu. Artinya, dalam menghi}yng sesuq;u untuk peristi-
wa-peristiwa tertentu (berdukun, "’ gawai, =’ berpantun) ma-
sih dijumpai pemakaian bilangan-bilangan tertentu/khusus
seperti berikut ini.

sen 'satu’
kaio 'tiga'
kikin 'empat’
tama 'lima’
duga 'enam'’
tun 'tujuh’
dalun 'delapan’
dungan 'sembilan’

dukuk 'sepuluh’

Bentuk-bentuk di atas hanya dipergunakan secara terbatas
oleh orang-orang tertentu (orang tua). 2)

- Dalam bahasa Iban dijumpai juga kata bilangan tertentu
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